INTISARI

Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) merupakan salah satu cara
kontrasepsi setelah pil oral yang banyak digunakan di Indonesia. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan pada peserta KB menurut profinsi, Maret, 1988, D.1.
Yogyakarta merupakan profinsi ke-2 setelah Bali yang menggunakan AKDR sebagai
pilihan utama. Hal ini dikarenakan AKDR memiliki beberapa kelebihan antara lain;
merupakan alat kontrasepsi yang efektif, cara yang paling tepat untuk fase
menjarangkan kehamilan, reversibel, tidak mempengaruhi ASI, tidak menimbulkan
efek sistemik, hanya memerlukan satu kali pemasangan dan motivasi.

Untuk mengetahui lebih jelas peran dan fungsi AKDR pelu kiranya kita
mengetahui sejarah, mekanisme kerja, tipe- tipe AKDR, efek samping dan komplikasi
AKDR serta kontraindikasi pemasangan AKDR.

Mengingat sampai saat ini tidak ada satupun Alat Kontrasepsi Dalam Rahim
yang berhasil 100 % tanpa menimbulkan efek samping, maka perlu diberikan
penerangan mengenai kemungkinan adanya efek sampingan sshingga bila terdapat
kegagalan hal ini bukan karena faktor akseptor. Dengan demikian dapat dihindari
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ABSTRACT

IUD is one of the contraception method instead of oral pil that widely used
in Indonesia. Based on the research done in March 1988, the study concluded that
Yogyakarta was the 2™ province after Bali, using IUD as the first priority.It is
due the advantages of IUD, such as an effective contraception method, the best
way In spacing pregnancy, reversible, no effect on lactation, no systemic effect
appearance, once fill in and motivation.

It is need to know the history, mecanism, types of IUD, adverse effect,
complication and contra indication of TUD in order to know more about the role
and function of IUD,

Considering no ideal IUD is 100% succesfully used as contraception
without causing any adverse effect, the explanation about probability of adverse
effect and complication need to be given. So that the failure of IUD does not
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